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ANALISIS EFISIENSI BIAYA PERKUATAN LERENG EKSISTING DARI
BETON DIBANDINGKAN DENGAN METODE GEOTEKSTIL
(Studi Kasus : Lereng di Desa Sandakan Kecamatan Petang)

ABSTRAK

Lereng di Desa Sandakan Kecamatan Petang memiliki ketinggian 25 m dengan jenis tanah
lanau kepasiran. Pada tanggal 01/12/2016 terjadi peristiwa longsor di 2 titik yakni ruas jalan Raya
Pura Pucak Mangu tepatnya di desa Angantiga dan pada ruas jalan Pura Kancing Gumi desa
Sandakan sehingga menyebabkan jalur tersebut terputus. Longsornya jalur utama ini membuat arus
lalu lintas lumpuh total. Penanggulangan perkuatan lereng merupakan hal yang penting, maka tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui biaya perkuatan lereng pada lokasi studi bila menggunakan
metode geotekstil dan selisih biayanya terhadap perkuatan lereng eksisting dari beton berdasarkan
kondisi lereng dan nilai safety factor dalam merencanakan perkuatan lereng yang ekonomis.
Stbailitas lereng tanpa perkuatan dianalisis menggunakan simplified bishop’s method dengan
bantuan software GeoStudio sedangkan stabilitas lereng dengan perkuatan geotekstil dianalisis
terhadap faktor keamanan internal dan eksternal. Dari hasil analisis kondisi lereng tanpa perkuatan
menghasilkan nilai safety factor 1,083 dan dinilai belum memenuhi syarat angka keamanan yakni
1,4. Untuk meningkatkan angka keamanan direncanakan perkuatan lereng dengan metode
geotekstil, metode ini dapat meningkatkan angka keamanan lereng terhadap stabilitas internal
sebesar 0,390 sehingga safety factor lereng menjadi 1,473 sedangkan keamanan terhadap stabilitas
eksternal safety factor > 3,000. Konfigurasi pemasangan geotekstil yaitu, segmen 1,2 dan 3, 10 lapis
geotekstil Sv 0,5 m, serta segmen 4 dan 5, 5 lapis Sv 1,0 m menggunakan produk Mirafi PET
Geotextiles Series, type PET 100-50 kuat tarik 200 kN/m menghabiskan biaya Rp 3.728.514.155,78.

Kata Kunci : Perkuatan Lereng, Geotekstil, Biaya

ABSTRACT

The slope in Sandakan Village, Petang District has a height of 25 m with sandy silt soil type. On
01/12/2016, landslides occurred at 2 points, namely the Pura Pucak Mangu highway, precisely in
Angantiga village and at the Kancing Gumi Temple road in Sandakan village, causing the route to
be cut off. The landslide on this main line made traffic flow completely paralyzed. Slope
reinforcement management is important, so the purpose of this studi is to determine the cost of slope
reinforcement at the studi site when using the geotextile method and the difference in costs to
strengthening existing slopes from concrete based on slope conditions and the value of safety factor
in planning economical slope reinforcement. Unreinforced slope stability was analyzed using a
simplified bishop's method with the help of GeoStudio software, while the geotextile reinforced slope
stability was analyzed for internal and external safety factors. From the results of the analysis of the
condition of the slope without reinforcement, it produces a safety factor value of 1.083 and is
considered not to meet the requirements for a safety factor of 1.4. To increase the safety factor, it is
planned to strengthen the slope using the geotextile method, this method can increase the slope
safety factor for internal stability by 0.390 so that the slope safety factor becomes 1.473 while the
safety factor for external stability is 3,000. Geotextile installation configurations, namely segments
1,2 and 3, 10 layers of geotextile Sv 0.5 m, and segments 4 and 5, 5 layers Sv 1.0 m using Mirafi
PET Geotextiles Series products, type PET 100-50 tensile strength 100 kN /m costs IDR
3,728,514,155.78.

Keywords: Slope Reinforcement, Geotextile, Cost
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kondisi topografi di kecamatan Petang didominasi oleh adanya lereng yang
mengakibatkan rute jalan akses di daerah tersebut banyak dibangun diatas
permukaan lereng, seperti halnya di ruas jalan Pura Kancing Gumi Km 40 yang
berada diatas permukaan lereng setinggi 25m.

Pada lereng yang dibangun struktur perkerasan jalan diatasnya maka akan
terjadi penambahan beban lalu lintas, kondisi ini dapat memicu berkurangnya
tingkat keamanan lereng tersebut. Jika gaya-gaya pendorong lebih besar dari gaya-
gaya penahan, maka tanah akan mulai runtuh dan menyebabkan kelongsoran.

Tanah longsor merupakan sebuah bencana alam yang dapat menimbulkan
kerugian maupun korban jiwa. Seperti dilansir dalam laman Tribun Bali
(01/12/2016) Jalan penghubung dua desa yakni jalan raya petang — pelaga di Desa
Angantiga terputus. Longsornya jalur utama ini membuat arus lalu lintas lumpuh
total. Setelah peristiwa tersebut pemerintah melakukan perkuatan lereng di 2 titik
yakni pada ruas jalan Raya Pura Pucak Mangu tepatnya di desa Angantiga dengan
menggunakan geotekstil dan pada ruas jalan Pura Kancing Gumi desa Sandakan

dengan menggunakan dinding penahan beton.

% 2 Ty
Gambar 1. 1 Perkuatan Lereng Geotekstil di Desa Angantiga
(Sumber Dokumentasi pribadi hasil survey)
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Gambar 1. 2 Perkuatan Lereng Beton di Desa Sandakan
(Sumber Dokumentasi pribadi hasil survey)

Dari kejadian tersebut dapat disimpulkan bahwa penanggulangan longsor
pada lereng merupakan suatu hal yang penting dan perlu diberi perhatian khusus.
Permasalahan yang umumnya dihadapi dalam upaya perkuatan stabilitas lereng
adalah minimnya ketersediaan lahan, material, serta biaya. Sehingga minim upaya
perkuatan. stabilitas lereng dilakukan pada daerah dengan kontur lereng atau
perbukitan.

Dewasa ini teknologi dalam bidang geoteknik khususnya dalam penanganan
perkuatan stabilitas lereng terus berkembang. Seiring kemajuan jaman, salah satu
metode perkuatan stabilitas lereng yang telah banyak diterapkan saat ini adalah
geotekstil. Metode geoteksil adalah usaha perbaikan kestabilan lereng dengan
memanfaatkan bahan geosintetis yang dapat digunakan untuk menambah daya
dukung sehingga faktor keamanannya dapat meningkat. Geotekstil merupakan
solusi potensial dari masalah longsor karena dinilai ekonomis serta dapat digunakan
untuk berbagai jenis tanah. Pengalaman dari berbagai proyek menunjukkan
beberapa kondisi tanah yang menguntungkan, akan membuat metode geotekstil
menjadi lebih efektif dari segi biaya.

Berbagai penelitian terkait geotekstil telah banyak diteliti, adapun penelitian
yang sudah dilakukan oleh Saputra. Dkk, 2017 yaitu Analisis stabilitas lereng
dengan perkuatan dinding penahan tanah kantilever dan geotekstil pada ruas jalan



lintas liwa—simpang gunung kemala km. 268+550. Hasil dari penelitainnya nilai
faktor keamanan lereng sebelum diperkuat adalah 0,400 untuk tanah basah dan
0,419 untuk tanah kering setelah dilakukan perkuatan dengan geotekstil nilai faktor
keamanan meningkat antara 1,341 — 1,522. Annisa. Dkk, 2018 yaitu Analisis
stabilitas dinding penahan tanah dan perencanaan perkuatan lereng menggunakan
geotekstil pada bantaran sungai gajah putih. Hasil dari penelitian didapat. Lereng
dengan perkuatan geotekstil memiliki angka aman lebih kecil dibandingkan dengan
dinding penahan tanah, namun pergerakan yang terjadi pada dinding penahan tanah
lebih besar dibandingkan dengan perkuatan geotekstil.

Dalam penelitian ini akan membahas tentang analisis efisiensi biaya
perkuatan lereng eksisting dari beton dibandingkan dengan geotekstil yang berada
di KM 40 desa Sandakan kecamatan Petang. analisis dilakukan terhadap variasi
tebal lapisan dan panjang geotekstil yang dirancang sehingga dapat menghasilkan
biaya ekonomis serta dapat mencapai angka keamanan yang disyaratkan pada Pd
T-09-2005-B (26).

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.  Berapakah nilai keamanan lereng dengan tanah timbunan tanpa diberi
perkuatan?

2. Berapakah peningkatan nilai keamanan lereng setelah diberikan
perkuatan geotekstil?

3. Berapakah biaya dinding penahan tanah pada lokasi studi bila
menggunakan geotekstil?

4.  Apakah penggunaan geotekstil pada lokasi studi dinilai lebih ekonomis
dari segi biaya dibandingkan dengan beton, dan berapa selisih

biayanya?



1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui nilai keamanan lereng eksisting dengan tanah timbunan
tanpa perkuatan.

Mengetahui peningkatan angka keamanan lereng akibat perkuatan
dengan geotekstil.

Mengetahui biaya dinding penahan tanah pada lokasi studi jika
dirancang dengan geotekstil.

Mengetahui selisih biaya, bila perkuatan lereng eksisting dari beton

diasumsikan diganti dengan geotekstil.

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan membandingkan metode perkuatan lereng dari beton dan geotekstil

maka akan memberikan manfaat, antara lain :

1.

Dapat membantu pemerintah dalam pengambilan keputusan pemilihan
alternatif untuk menstabilisasi / memperkuat lereng di sekitar lokasi
studi.

Penelitian ini bermanfaat untuk kalangan perencana tentang geotekstil
untuk lokasi-lokasi yang dekat dengan galian ¢ tanah.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, kajian akan lebih difokuskan sebagai berikut :

1.

Metode pembanding perkuatan lereng :

Perkuatan lereng eksisting dari beton pada lokasi studi akan
dibandingkan dengan metode geotekstil.

Analisis data tanah :

Data tanah yang digunakan merupakan data yang diperoleh dari CV.
SoilINDO, yang dipakai untuk kajian perencanaan perkuatan lereng
sebelumnya pada lokasi studi.



Analisis Biaya Geotekstil :

Membandingkan efisiensi perkuatan lereng dari segi biaya mengacu
pada nilai keamanan pada Pd T-09-2005-B (26) sebagai dasar
perencanaan perkuatan lereng dengan metode geotekstil. Digunakan
analisa harga Kabupaten Badung tahun 2017 untuk mendapatkan RAB
perkuatan lereng dari metode geotekstil.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kondisi keamanan lereng eksisting dengan timbunan tanpa perkuatan di
lokasi studi setelah dilakukan analisis stabilitas lereng dengan mengolah data
primer dan skunder menggunakan metode bishop dengan bantuan software
GeoStudio menghasilkan angka keamanan / safety factor sebesar 1,083.
Angka keamanan / safety factor internal dan eksternal yang dapat dicapai
brdasarkan perhitungan pada lereng setelah diperkuat dengan metode
geotekstil adalah 1,473 dan 3,000 sehingga memenuhi syarat dan terjadi
peningkatan angka keamanan sebesr 0.390 terhadap tanah timbunan lereng di
lokasi studi

Perkuatan lereng dengan geotekstil pada lokasi studi menghabiskan biaya
sebesar Rp 3.728.514.155,78 sedangkan perkuatan lereng eksisting dari
beton menghabiskan biaya sebesar Rp 2.601.987.010,64.

Tidak ekonomis pada lokasi studi, metode perkuatan dengan geotekstil
memiliki selisih biaya lebih mahal sebesar Rp 1.126.527.145,14
dibandingkan dengan biaya perkuatan lereng ekisting dari beton untuk lereng

setinggi 25m dengan panjang 45,284m

Saran

Metode perkuatan lereng eksisting dari beton sudah tepat untuk memperkuat
lereng yang berada di jalan Pura Kancing Gumi Km 40 Desa Sandakan
Kecamatan Petang karena terbukti lebih murah dari segi biaya.

Penggunaan geotekstil perlu mempertimbangkan ketinggian lereng yang
ditangani. Dengan ketinggian 25 meter penggunaan beton lebih efisien,
sedangkan untuk ketinggian lereng yang lebih besar belum tentu beton lebih
efisien. Oleh karena itu untuk lereng yang lebih tinggi tetap harus di lakukan

analisis untuk membandingkan mana yang lebih efisien antara beton dengan
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geotekstil. Penggunaan geotekstil tentu saja harus mempertimbangkan areal
untuk timbunan tanah DPT dengan geotekstil.

Terbuka kesempatan untuk membandingkan perkuatan lereng eksisting di
desa Sandakan yang terbuat dari beton dengan metode perkuatan lereng yang

lainnya, sehingga didapatkan konstruksi perkuatan lereng yang paling efisien.
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